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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terkait Hubungan 

Pengelolaan Linen dengan Kejadian Infeksi Nosokomial pada Petugas 

Laundry di Rumah Sakit Umum Haji Medan dapat disimpulkan sebagai 

berikut :  

a. Kejadian Infeksi Nosokomial sebanyak 8 orang (16%) di Unit Laundry 

Rumah Sakit Umum Haji Medan 

b. Ada hubungan yang signifikan antara Sarana dan Prasarana dengan 

Kejadian Infeksi Nosokomial (P-Value=0,029) di Unit Laundry Rumah 

Sakit Umum Haji Medan 

c. Ada hubungan yang signifikan antara Pengangkutan dengan Kejadian 

Infeksi Nosokomial (P-Value=0,010) di Unit Laundry Rumah Sakit 

Umum Haji Medan 

d. Ada hubungan yang signifikan antara Penerimaan dengan Kejadian 

Infeksi Nosokomial (P-Value=0,002) di Unit Laundry Rumah Sakit 

Umum Haji Medan 

e. Ada hubungan yang signifikan antara Pemilahan dengan Kejadian Infeksi 

Nosokomial (P-Value=0,038) di Unit Laundry Rumah Sakit Umum Haji 

Medan 

f. Ada hubungan yang signifikan antara Perendaman dengan Kejadian 

Infeksi Nosokomial (P-Value=0,001) di Unit Laundry Rumah Sakit 

Umum Haji Medan 
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g. Ada hubungan yang signifikan antara Pencucian dengan Kejadian Infeksi 

Nosokomial (P-Value=0,021) di Unit Laundry Rumah Sakit Umum Haji 

Medan 

h. Ada hubungan yang signifikan antara Penyetrikaan dengan Kejadian 

Infeksi Nosokomial (P-Value=0,050) di Unit Laundry Rumah Sakit 

Umum Haji Medan 

i. Ada hubungan yang signifikan antara Pengemasan dengan Kejadian 

Infeksi Nosokomial (P-Value=0,050) di Unit Laundry Rumah Sakit 

Umum Haji Medan 

j. Ada hubungan yang signifikan antara Penyimpanan dengan Kejadian 

Infeksi Nosokomial (P-Value=0,000) di Unit Laundry Rumah Sakit 

Umum Haji Medan 

5.2. Saran 

Dari hasil penelitian yang telah dijabarkan di atas, saran yang dapay saya 

berikan iala sebagai berikut: 

a. Bagi rumah sakit  mengikut sertakan seluruh petugas pengelolaan linen di 

instalasi Laundry dalam pelatihan khusus terkait pengelolaan linen 

minimal 6 bulan sekali ataupun penyuluhan mengenai cara pengelolaan 

linen yang baik dan tepat oleh organisasi PPI (Pencegahan Pengendalian 

Infeksi) Rumah Sakit Umum Haji Medan 

b. Penambahan sarana dan prasarana di instalasi laundry sebaiknya di 

upayakan, seperti penambahan prasarana instalasi sterilisasi, disediakan 

sarana plastik untuk mengemas linen bersih, Penambahan ruangan untuk 

memilah linen, penambahan ruangan khusus untuk menyimpan bahan 
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kimia, perlu dilakukan pengolahan awal/pre-treatment air limbah Laundry 

sebelum dilarikan ke IPAL rumah sakit. 

c. Bagi petugas laundry sebaiknya harus menggunakan APD yang sudah 

disediakan agar tidak menimbulkan terjadinya kontaminasi virus dan 

bakteri saat proses pengelolaan linen berlangsung, dan tetap menjaga 

kebersihan setelah melakukan pengelolaan linen.  

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini di harahapkan dapat 

mengembangkan hasil dari penelitian yang sejalan dengan desain yang 

berbeda dan dengan jenis penyakit infeksi lainnya yang diharapkan dapat 

digunakan sebagai bahan perbandingan dan tinjauan Pustaki terkait Infeksi 

Nosokomial. 
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